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Kedisiplinan siswa merupakan faktor penting dalam menciptakan pembelajaran 

efektif dan lingkungan sekolah kondusif. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

peran kepemimpinan guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 

1 Tanah Grogot, mengidentifikasi strategi yang digunakan, serta mengkaji faktor 

pendukungnya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

subjek kepala sekolah, wakil kesiswaan, guru BK, guru mata pelajaran, dan siswa. 

Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis 

dengan model interaktif melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan guru berperan signifikan melalui 

pendekatan empatik dan komunikatif, ketegasan dan konsistensi dalam aturan, 

keteladanan, serta penerapan reward dan punishment. Dukungan program karakter 

dan kerja sama sekolah dengan orang tua turut memperkuat budaya disiplin. 

Dengan demikian, kombinasi empati dan ketegasan dalam kepemimpinan guru 

efektif meningkatkan kedisiplinan siswa secara berkelanjutan. 

Student discipline is an important factor in creating an effective learning process 

and a conducive school environment. This study aims to analyze the role of teacher 

leadership in improving student discipline at SMA Negeri 1 Tanah Grogot, Paser 

Regency, identify leadership strategies used by teachers, and examine supporting 

factors in the implementation of student discipline. This study uses a qualitative 

approach with a descriptive design. The research subjects consisted of the 

principal, vice principal for student affairs, guidance and counseling teachers, 

subject teachers, and students. Data collection was conducted through in-depth 

interviews, observation, and documentation. Data analysis used an interactive 

analysis model that includes data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results show that teacher leadership plays a significant role in 

improving student discipline through the application of empathetic and 

communicative leadership that builds positive interpersonal relationships between 

teachers and students. In addition, firm and consistent leadership in enforcing 

rules, teacher role models, and the implementation of a reward and punishment 

system are effective strategies in fostering student discipline. Support from the 

school environment through character development programs and cooperation 

between the school and parents also strengthen the formation of a culture of 

discipline in the school. This study confirms that a combination of an empathetic 

approach and assertiveness in teacher leadership can be an effective strategy in 

improving student discipline in a sustainable manner.  
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PENDAHULUAN           

Kedisiplinan siswa merupakan salah satu indikator penting dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan lingkungan pendidikan yang kondusif. Disiplin tidak hanya berkaitan 

dengan kepatuhan terhadap aturan sekolah, tetapi juga mencerminkan pembentukan karakter seperti 

tanggung jawab, kemandirian, dan kemampuan mengelola diri dalam proses belajar. Dalam konteks 

pendidikan modern, kedisiplinan menjadi fondasi bagi keberhasilan akademik dan pengembangan 

karakter peserta didik(Mulyamti & Tarumingkeng, 2025; Nugraha et al., 2024). Oleh karena itu, sekolah 

diharapkan mampu menciptakan sistem pembinaan disiplin yang efektif melalui peran aktif para 

pendidik, khususnya guru sebagai pemimpin pembelajaran di kelas. 

Secara ideal, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga 
sebagai pemimpin yang mampu memengaruhi perilaku siswa melalui keteladanan, komunikasi yang 

efektif, serta penerapan aturan yang konsisten. Kepemimpinan guru memiliki peran penting dalam 

membangun budaya disiplin di lingkungan sekolah karena guru merupakan figur yang berinteraksi 

langsung dengan siswa dalam proses pembelajaran sehari-hari. Guru yang mampu menunjukkan 

kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan lingkungan belajar yang tertib, kondusif, serta 

mendorong siswa untuk mematuhi aturan sekolah secara sadar (Langdon, 2021; Shen et al., 2020) 

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa masih menjadi 

tantangan dalam praktik pendidikan. Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 1 Tanah Grogot 

Kabupaten Paser, masih ditemukan berbagai bentuk pelanggaran disiplin siswa seperti keterlambatan 

datang ke sekolah, kurangnya kepatuhan terhadap tata tertib, serta rendahnya tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas belajar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan kedisiplinan di sekolah 

belum berjalan secara optimal. Fenomena ini juga diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa ketidakkonsistenan penerapan aturan serta lemahnya kepemimpinan guru dapat 

memengaruhi rendahnya tingkat kedisiplinan siswa (Alam et al., 2024; Chelliah & Hassan, 2025). 

Kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas tersebut menunjukkan adanya gap penelitian terkait 

bagaimana kepemimpinan guru diterapkan secara nyata dalam membangun kedisiplinan siswa di 

lingkungan sekolah. Meskipun berbagai penelitian telah membahas peran guru dalam pembinaan 

disiplin siswa, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek peran guru secara umum atau 

kebijakan sekolah dalam menegakkan aturan. Penelitian yang secara khusus mengeksplorasi praktik 

kepemimpinan guru dalam membentuk budaya disiplin siswa di lingkungan sekolah menengah masih 

relatif terbatas (Gunawan et al., 2024; Hidayat et al., 2023). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif melalui 

penerapan kepemimpinan guru yang efektif. Kepemimpinan guru dapat diwujudkan melalui berbagai 

strategi seperti keteladanan, komunikasi empatik, penerapan sistem reward dan punishment, serta 

pembinaan karakter yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. Pendekatan tersebut diharapkan dapat 

membantu menumbuhkan kesadaran disiplin siswa secara internal, bukan sekadar kepatuhan terhadap 

aturan yang bersifat eksternal (Belle & Chemen, 2025; Rachmawati et al., 2025). 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan guru memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pembentukan perilaku disiplin siswa. Penelitian Arto dan Wakhudin menemukan 

bahwa guru memiliki peran penting dalam menumbuhkan karakter disiplin melalui keteladanan dan 

pembiasaan perilaku positif di lingkungan sekolah (Arto & Wakhudin, 2021). Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Hidayat et al.  juga menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif serta penerapan aturan 

secara konsisten oleh guru dapat meningkatkan kesadaran disiplin siswa (Hidayat et al., 2023). Selain 

itu, Gunawan et al. menegaskan bahwa pembinaan karakter yang dilakukan oleh guru mampu 

membentuk perilaku disiplin siswa secara berkelanjutan (Gunawan et al., 2024). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis praktik kepemimpinan guru dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa melalui pendekatan kepemimpinan empatik dan komunikatif yang dikombinasikan 

dengan kepemimpinan yang tegas dan konsisten dalam konteks sekolah menengah atas di Kabupaten 

Paser. Penelitian ini juga menyoroti keterlibatan berbagai pihak dalam membangun budaya disiplin, 

termasuk kerja sama antara guru, sekolah, dan orang tua. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang penting karena kedisiplinan siswa merupakan faktor kunci 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan pembentukan karakter peserta didik. Tanpa 

adanya kedisiplinan yang baik, proses pembelajaran akan sulit berjalan secara optimal dan dapat 

berdampak pada rendahnya kualitas Pendidikan (Kamara et al., 2024; Ulfiah et al., 2024). 
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Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan 
guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 Tanah Grogot Kabupaten Paser, 

mengidentifikasi strategi kepemimpinan yang digunakan guru dalam membina kedisiplinan siswa, serta 

mengkaji faktor pendukung dan hambatan yang dihadapi dalam penerapan kepemimpinan guru di 

lingkungan sekolah. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk memahami 

secara mendalam praktik kepemimpinan guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di lingkungan 

sekolah. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan fenomena sosial secara kontekstual 

melalui pengalaman dan perspektif para informan penelitian (Creswell, 2018). 

Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru 

bimbingan konseling, guru mata pelajaran, serta siswa yang terlibat dalam penerapan kedisiplinan siswa 

di SMA Negeri 1 Tanah Grogot Kabupaten Paser. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan keterlibatan langsung dalam fenomena yang 

diteliti (Sugiyono, 2019) 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali informasi mengenai praktik 

kepemimpinan guru dalam membina kedisiplinan siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi 

antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran serta penerapan tata tertib sekolah. Dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data pendukung seperti aturan sekolah, data kehadiran siswa, serta 

program pembinaan kedisiplinan di sekolah (Moleong, 2019) 

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan triangulasi waktu untuk memastikan konsistensi data yang diperoleh (Moleong, 2019). Analisis data 

dilakukan menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari proses reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014) 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan guru memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa.  

Kepemimpinan Empatik dan Komunikatif dalam Pembinaan Kedisiplinan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan guru memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kedisiplinan siswa melalui penerapan pendekatan yang empatik dan komunikatif.  

 
Gambar 1. Peta Konsep Strategi Kepemimpinan Guru 

Pendekatan ini tercermin dari cara guru membangun komunikasi dua arah dengan siswa, 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat, serta memahami latar belakang 

perilaku siswa sebelum memberikan tindakan disiplin. Dalam praktiknya, guru tidak hanya memberikan 

teguran atau sanksi terhadap pelanggaran disiplin, tetapi juga mengajak siswa untuk berdialog mengenai 

konsekuensi dari perilaku yang dilakukan. Hal ini juga dipertegas dengan pendapat narasumber G1 

yaitu: 
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“Selain itu, kami juga menekankan pentingnya komunikasi yang terbuka   antara guru dan siswa, 

serta antara guru dan orang tua. Melalui kolaborasi ini, nilai-nilai disiplin dapat ditanamkan 

lebih kuat dan menyentuh sisi   emosional siswa.” 

Melalui pendekatan dialogis tersebut, siswa diharapkan mampu memahami kesalahan yang 

mereka lakukan serta menumbuhkan kesadaran disiplin secara internal. 

Pendekatan kepemimpinan yang empatik ini menunjukkan bahwa hubungan interpersonal antara 

guru dan siswa menjadi faktor penting dalam membangun kedisiplinan di lingkungan sekolah. 

Hubungan yang positif antara guru dan siswa dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga 

siswa merasa dihargai dan lebih terbuka dalam menerima arahan dari guru. Dalam konteks 

kepemimpinan pendidikan, guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar tetapi juga sebagai pemimpin 
yang mampu memengaruhi sikap dan perilaku siswa melalui interaksi sosial yang positif (Langdon, 

2021). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan guru 

yang bersifat suportif dan komunikatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran serta memperkuat kesadaran disiplin siswa  (Shen et al., 2020). 

Guru yang mampu membangun komunikasi yang efektif dengan siswa akan lebih mudah 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, sehingga siswa terdorong untuk mematuhi aturan 

sekolah secara sukarela. Hal ini juga dipertegas dengan pendapat narasumber G2 yaitu: 

”Strategi lain adalah mengajak siswa berdialog dan merenung tentang konsekuensi dari 

perbuatan mereka, agar tumbuh kesadaran dari dalam diri”.   

Selain itu, pendekatan empatik dalam kepemimpinan guru juga mencerminkan penerapan 

kepemimpinan transformasional dalam pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai pengontrol 

perilaku siswa, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu siswa memahami nilai-nilai 

kedisiplinan sebagai bagian dari pembentukan karakter. Penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

guru yang transformasional dapat meningkatkan motivasi belajar siswa serta mendorong terbentuknya 
perilaku positif di lingkungan sekolah (Shen et al., 2020). 

Dengan demikian, pendekatan kepemimpinan empatik dan komunikatif dapat menjadi strategi 

efektif dalam meningkatkan kedisiplinan siswa. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya mematuhi 

aturan sekolah karena adanya kontrol dari guru, tetapi juga karena memiliki kesadaran internal mengenai 

pentingnya disiplin dalam proses pembelajaran. 

Kepemimpinan Tegas dan Konsisten dalam Penegakan Disiplin 

Selain pendekatan empatik dan komunikatif, penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
kepemimpinan guru yang tegas dan konsisten menjadi faktor penting dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa. Ketegasan guru tercermin dari kemampuan guru dalam menegakkan aturan sekolah serta 

memberikan arahan yang jelas mengenai perilaku yang diharapkan dari siswa. Guru tidak hanya 

menyampaikan aturan secara verbal, tetapi juga menunjukkan keteladanan melalui perilaku disiplin 

dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Hal ini juga dipertegas dengan pendapat narasumber G1 yaitu: 

“Kepemimpinan yang ditunjukkan melalui ketegasan, konsistensi, dan kepedulian akan sangat 

membantu dalam membentuk karakter dan kedisiplinan siswa” 

Keteladanan guru merupakan salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku disiplin siswa. 
Siswa cenderung meniru perilaku yang ditunjukkan oleh guru sebagai figur yang memiliki otoritas di 

dalam kelas. Oleh karena itu, guru yang menunjukkan perilaku disiplin seperti datang tepat waktu, 

melaksanakan tugas secara bertanggung jawab, serta mematuhi aturan sekolah dapat memberikan contoh 

nyata bagi siswa mengenai pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu juga dipertegas 

dengan pendapat narasumber G3 yaitu: 

“Saya menggunakan pendekatan keteladanan dan nasihat yang menyentuh hati. Dalam Islam, 

akhlak adalah inti dari pendidikan. Maka saya selalu berusaha menjadi contoh dalam hal 
ketepatan waktu, kesopanan, dan tanggung jawab.” 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa keteladanan guru memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa, termasuk dalam hal kedisiplinan. Guru 
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yang mampu menunjukkan perilaku disiplin secara konsisten akan lebih mudah membangun budaya 
disiplin di lingkungan sekolah (Nugraha et al., 2024). 

Selain melalui keteladanan, guru juga menerapkan sistem reward dan punishment sebagai strategi 

untuk memperkuat perilaku disiplin siswa. Hal ini juga di pertegas dengan pendapat narasumber G4 

yaitu : 

“…reward dan punishment yang proporsional” 

Reward diberikan kepada siswa yang menunjukkan perilaku disiplin sebagai bentuk penghargaan 

terhadap sikap positif yang mereka tunjukkan. Sebaliknya, punishment diberikan kepada siswa yang 

melanggar aturan sekolah sebagai bentuk koreksi terhadap perilaku yang tidak sesuai dengan tata tertib 

sekolah. 

Penerapan reward dan punishment dalam pembinaan kedisiplinan siswa merupakan bagian dari 

strategi manajemen kelas yang efektif. Strategi ini bertujuan untuk memperkuat perilaku positif serta 

memberikan konsekuensi terhadap perilaku negatif yang dilakukan oleh siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan aturan yang konsisten oleh guru dapat meningkatkan tingkat kedisiplinan siswa serta 

mengurangi perilaku pelanggaran di sekolah (Alam et al., 2024). 
Namun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa ketegasan dalam penegakan 

disiplin perlu diimbangi dengan pendekatan humanis agar siswa tidak merasa tertekan atau takut 

terhadap guru. Kombinasi antara ketegasan dan empati menjadi strategi yang efektif dalam membangun 

kedisiplinan siswa secara berkelanjutan. 

Peran Lingkungan Sekolah dalam Mendukung Kedisiplinan Siswa 

Selain peran guru, penelitian ini juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki 

kontribusi penting dalam membangun kedisiplinan siswa. Upaya sekolah dalam membangun budaya 

disiplin dilakukan melalui berbagai program pembinaan karakter, penguatan nilai-nilai kedisiplinan 

dalam kegiatan pembelajaran, serta kerja sama antara guru dan orang tua siswa. 

 
Gambar 2. Upaya Sekolah dalam Membangun Kedisiplinan Siswa 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah adalah mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 

proses pembelajaran. Guru didorong untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan dalam kegiatan belajar 
mengajar sehingga siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga memahami 

pentingnya sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Seperti halnya pendapat narasumber G2 yaitu: 

“Kami juga mendorong guru-guru untuk menyisipkan nilai karakter dalam kegiatan   belajar-

mengajar. Pembelajaran berbasis karakter yang menekankan pada sikap, bukan hanya 

pengetahuan. Selain itu, kami menyusun modul pembelajaran yang terintegrasi dengan 

penguatan karakter.” 
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Selain itu, sekolah juga menerapkan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karakter 

siswa, seperti kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan keagamaan, serta pembiasaan disiplin dalam kegiatan 

rutin sekolah. Hal ini di dukung oleh pendapat narasumber G3 yaitu: 

“Saya menyisipkan nilai-nilai kedisiplinan dalam   setiap materi agama. Selain itu, kami rutin 

mengadakan kegiatan keagamaan seperti pembacaan doa bersama, kultum, dan pembinaan 

karakter Islami setiap Jumat. Saya juga terlibat dalam kegiatan mentoring keagamaan yang 

bersifat personal untuk siswa yang bermasalah dalam perilaku.” 

Program-program tersebut menjadi sarana untuk menanamkan nilai-nilai kedisiplinan kepada 

siswa secara berkelanjutan. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kerja sama antara sekolah dan orang tua memiliki peran 

penting dalam membina kedisiplinan siswa. Sekolah secara aktif melibatkan orang tua dalam menangani 
kasus pelanggaran disiplin siswa sehingga pembinaan dapat dilakukan secara sinergis antara lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga. Dukungan dari orang tua dapat memperkuat proses pembentukan 

karakter disiplin pada siswa karena nilai-nilai yang diajarkan di sekolah juga diperkuat di lingkungan 

keluarga. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa budaya sekolah yang positif serta 

kerja sama antara sekolah dan keluarga dapat meningkatkan kesadaran disiplin siswa serta menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif (Mulyamti & Tarumingkeng, 2025). 
Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam kajian kepemimpinan pendidikan, khususnya 

dalam memahami bagaimana praktik kepemimpinan guru dapat memengaruhi pembentukan 

kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi antara 

pendekatan kepemimpinan empatik dan kepemimpinan yang tegas dapat menjadi strategi efektif dalam 

membangun budaya disiplin di sekolah. 

Temuan penelitian ini juga memberikan implikasi praktis bagi dunia pendidikan, yaitu pentingnya 

penguatan kompetensi kepemimpinan guru sebagai bagian dari pengembangan profesional guru. Guru 

yang memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang tertib 

dan kondusif sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan guru memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Negeri 1 Tanah Grogot Kabupaten Paser. 

Kepemimpinan tersebut tercermin melalui penerapan pendekatan empatik dan komunikatif yang 

memungkinkan terjadinya dialog terbuka antara guru dan siswa sehingga mampu menumbuhkan 

kesadaran disiplin secara internal. Selain itu, ketegasan dan konsistensi guru dalam menegakkan aturan 
sekolah, disertai keteladanan perilaku disiplin, serta penerapan sistem reward dan punishment yang 

proporsional turut memperkuat pembentukan perilaku disiplin siswa. Dukungan lingkungan sekolah 

melalui program pembinaan karakter dan kerja sama antara sekolah dengan orang tua juga menjadi 

faktor penting dalam menciptakan budaya disiplin di lingkungan pendidikan. Dengan demikian, 

kombinasi antara kepemimpinan empatik dan kepemimpinan yang tegas dari guru menjadi strategi 

efektif dalam membangun kedisiplinan siswa secara berkelanjutan. 
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